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konvensional, pada siklus 2 setelah ada perbaikan bertambah menjadi
12 anak yang tertarik, karena belum tuntas maka diadakan perbaikan
lagi pada siklus 3 dari 20 anak tersebut hasil belgjarnya menjadi
menyenangkan dan tuntas, karena dalam pembelgjaran menggambar
bentuk bendera merah putih menggunakan pendekatan Saintifik. Dari
uraian dan pemaparan data di atas dapat ditarik kesimpulan, hasil
belajar anak sebelum menggunakan pendekatan Saintifik, hasil belgjar
anak belum tuntas dan anak hanya sedikit yang tertarik. Tetapi setelah
guru menggunakan pendekatan tersebut hasil belajar anak meningkat
menjadi tuntas, dan anak-anak senang mengikuti pembelgjaran
menggambar dari bentuk persegi panjang, menjadi gambar bendera
merah putih dan mewarnai sesuai dengan bentuk aslinya/ bendera
adinya.

Kreativitas menggambar
Bentuk persegi panjang
Pendekatan saintifik

Ini adalah artikel open access di bawah lisensi CC BY-SA.

Penulis K oresponden:

Tutik Iswati
TK Sidodadi | Masaran, Sragen, Jawa Tengah, Indonesia
Email: tutikiswati1967@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Sgjak usia dini atau Taman Kanak-Kanak sudah dikenalkan menggambar. Dalam
pembelgaran di TK kebanyakan guru malas memperhatikan hasil belgjar anak terhadap
pembelgjaran yang satu ini. Guru sering menggunakan menggambar sebagai pembelgaran
kreativitas padaanak tanpa memperhatikan proses dan hasil karya anak sehingga didapati hasil
karya anak dalam pembelgjaran menggambar terkesan tanpa arahan.

Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi di dalam kehidupan sehari-
hari, khususnyabagi anak prasekolah yang selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan
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fantasinya. Kreativitas pada anak di Taman kanak-kanak ditampilkan dalam berbagai bentuk,
baik dalam membuat gambar yang disukainya maupun dalam bercerita ataupun bermain peran.

Pada prinsipnya kegiatan menggambar yang dilakukan oleh anak merupakan kegiatan
naluriah, seperti halnya kegiatan makan, minum, berbicara, dan bercerita kepada orang lain.
K egiatan menggambar bersamaan dengan kegiatan orang lain seperti memilih dan mengenakan
pakaian yang dilakukan oleh anak. Rasa seni dimulai dengan bagaimana anak bisa menata
benda-benda disekitarnya. Jika hal tersebut tidak dilakukan oleh anak, maka pendidik perlu
segera mendidik dan membimbingnya.

Ditjen Dikdasmen, (2006), tentang standar kompetensi kelompok A, menyebutkan
bahwa anak mampu mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai gagasan, imajinas
dan menggunakan berbagai media/lbahan menjadi suatu karya seni. Kemudian dalam hasil
belgjar anak, diharapkan agar dapat menggambar sederhana dengan berbagai media seperti
arang, kapur, crayon, pensil warna, pastel dan lain-lain. Untuk saat ini tuntutan dari kurikulum
tersebut belum bisadirealisasikan di TK Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran
Kabupaten Sragen Tahun Pelgaran2018/2019 khusus dalam pembel ajaran menggambar di TK
Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Pelgjaran
2018/2019 masih kurang kreatif dalam menggambar. Hal ini terlihat dari hasil karya anak
dalam menggambar belum tuntas.

Dalam pembelgjaran kreativitas menggambar bentuk untuk anak TK Sidodadi
Kelompok A dalam upaya meningkatkan kreativitas menggambar sangat memerlukan peran
serta dari para pendidik baik orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya. Namun pada
kenyataannya, masih banyak kendala yang harus dihadapi khususnya dalam menanamkan hasil
belgjar kreativitas menggambar bentuk.Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelgjaran
melalui pendekatan Saintifik. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti di TK Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen,
diketahui bahwa guru mengalami kesulitan dalam memilih pendekatan yang tepat untuk
memberikan pembelgjaran mengenai kreativitas menggambar bentuk. Guru juga merasa
kesulitan dalam menyusun skenario pembelgaran agar pembelgjaran mengenal kreativitas
menggambar bentuk menjadi |ebih menarik bagi anak.

Melihat kondisi yang seperti ini penulis mencoba meningkatkan kreativitas anak dalam
menggambar bentuk melalui pendekatan Saintifik. Kepada anak akan diperlihatkan bentuk adli
dalam pembelgjaran menggambar. Pendekatan ini dirasa perlu diterapkan untuk mengganti
pendekatan konvensional dalam pembelgaran menggambar di TK Sidodadi | Masaran
Kelompok A Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Pelgjaran 2018/2019.

Atas dasar uraian di atas, maka penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kreativitas Menggambar Bentuk Persegi Panjang Melalui Pendekatan Saintifik di Taman
Kanak-Kanak Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun
Pelajaran 2018/2019” perlu dilakukan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan tehnik penelitian kualitatif berbagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati

Strategi penelitian dalam bentuk deskriptif yaitu suatu penelitian menekankan catatan
dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap dan mendalam yang menggambarkan situasi
sebenarnya guna mendukung pengkgian (Sutopo, 2006:40). Menurut Moleong (2007:8)
penelitian kwalitatif menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, observasi
dan penelaahan dokumen.

(Tutik Iswati)
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Selanjutnyadalam penelitian deskriptif yang dikumpulkan kata-kata,gambar,dan bukan
angka-angka. Data tersebut berasal dari naskah wawancara,catatan |apangan, foto, vidio, tape,
dokumem, cataan atau memo, dan dokumen resmi lainnya (Moleong, 2007:11) penelitian ini
juga menggunakan tehnik pengamatan ke objek langsung.

Penelitian dilaksanakan di TK Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran
Kabupaten Sragen. Hal ini disebabkan karena jarang dilaksanakan penelitian, tertarik pada
prestas akhir tahun yang diraih oleh anak-anak TK Sidodadi | Masaran Kelompok A
K ecamatan Masaran Kabupaten Sragen pada kurun waktu 2 tahun terakhir ini ada peningkatan.
Penelitian dilakukan selama 4 bulan, dimulai dari bulan Agustus 2018 sampai dengan
Nopember 2018.

Subjek penelitian ini adalah anak sgjumlah 20 siswa terdiri dari 12 Laki-laki dan
perempuan 8 siswa serta guru kelas yang melaksanakan penelitian tindakan kelas, juga
mengajar kreativitas menggambar bentuk melalui pendekatan Saintifik di TK Sidodadi |
Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen.

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan dengan melalui wawancara, observas dan
dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini dimulai sgjak awa sampa pengumpulan data
dari hasil penelitian di lapangan diolah dan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi dan
refleksi dari setigp siklus kemudian data yang ditemukan tersebut dikomparasikan atau
dibandingkan sehingga diperoleh kesimpulan. Teknik analisis kualitatif mengacu pada model
anadlisis interaktif yang dilakukan dalam tahapan, yaitu reduks data, sgjian data dan penarik
kesimpulan.Penarikan kesimpulan atau verifikas dilakukan dengan mengambil kesimpulan
yang sebenarnya sudah dilakukan bersamaan dengan reduksi data dan penyajian data. Jika
kesimpulan kurang mantap, peneliti kembali ke proses pengumpulan data di lapangan.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 3 siklus, setiap siklus terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observas dan refleksi.

Untuk mengukur keberhasilan tindakan peneliti perlu merumuskan indikator-indikator
keberhasilannya.Perumusan persentase target keberhasilan pada indikator yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:Persentase anak yang tuntas siklus | sampai siklus
Il mencapa 80% dan mempunyai nilai rata-rata 70 sampai 80 dari siswa 20 anak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskrips Data Kondisi Awal

Deskrips Kreativitas Menggambar Bentuk. Kreativitas kelas A dalam megikuti
pembelgjaran menggambar bentuk dari kondisi sebelum diadakan Penelitian Tindakan Kelas
masih cukup bervariasi. Nampak pada saat pembel g aran berlangsung ada sebagian siswayang
kurang antusias, hal ini terlihat dari jumlah siswa 20 anak yang mengikuti pembelgjaran dengan
antusias hanya ada 3 anak. Jadi ada 17 anak yang kurang tertarik dengan pembelgaran ini.

Tabel 1. Tabel Rekapitulasi Perolehan Nilai Sebelum Perbaikan

Nilai Banyaknya Siswa
100 -
90
80
70
60
50
40
30

RPwhDow:
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Tabel 2. Rekapitulasi pengelompokan Nilai dan persentase Sebelum Perbaikan Kreativitas
Menggambar bentuk di TK Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Maaran, Kabupaten
Sragen.

Klasifikasi Banyaknya anak Per sentase
Nilai 80 ke atas 3 15%
Nilai 60— 70 9 45 %
Nilai kurang dari 60 8 40 %
Jumlah 20 100 %

Observator melaksanakan observasi terhadap pendliti yang sedang melaksanakan
kegiatan belgjar mengajar dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.
Disamping itu observator mewawancaral siswa yang belum tuntas belgarnya.

Pembelgjaran belum berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penguasaan
materi dan keberanian sebagian besar anak belum terlihat. Masih terdapat 17 anak yang belum
tuntas dari 20 anak hasil pembelgjaran sebelum ada tindakan nila rata-rata 59,52 atau 55 %
dari nilai ketuntasan yang dicanangkan oleh guru. Maka diadakan suatu tindakan untuk
menuntaskan nilai hasil belgjar itu.

3.2 Deskripsi Siklusl|

Pada siklus 1 dipersiapkan berbagai peraga. Hal ini disebabkan tingkat penguasaan
anak terhadap materi pelgaran masih rendah. Oleh karena itu pelaksanaan pembelgjaran
diawali apersepsi dengan maksud menarik perhatian dan minat anak terhadap pelgjaran yang
disgiikan. Selanjutnya memperkenalkan suatu metode dengan pendekatan Saintifik. Untuk
lebih memudahkan anak dalam menguasai materi peneliti menunjukkan/menggunakan
pendekatan Saintifik karena pada siklus pertama hasil yang diharapkan belum sesuai dengan
apa yang dicanangkan guru (KKM) dari 20 anak yang mencapai nilai tuntas hanya 12 anak
sehingga anak yang belum tuntas pembelgjarannya ada 8 anak, karena hal yang demikian itu
maka perlu ada perbaikan pembel g aran lanjutan pada siklus ke- 2.

Tabel 3. Tabel Rekapitulasi Perolehan Nilai Siklus|

Nilai Banyaknya Siswa
100 -
90 -
80 12
70 -
60 5
50 2
1

40
30

Tabel 4. Tabel Rekapitulasi pengelompokan Nilai dan persentase pada Siklus | Kreativitas
Menggambar bentuk TK Sidodadi | Masaran Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen.

Klasifikasi Banyaknya anak Per sentase
Nilai 80 ke atas 12 60 %
Nilai 60— 70 5 25 %
Nilai kurang dari 60 3 15%
Jumlah 20 100 %

(Tutik Iswati)



ISSN: 2809-980X, ISSN-P: 2827-8771 1564

Observator melaksanakan observasi terhadap peneliti yang sedang melaksanakan
kegiatan belgar menggar dengan menggunakan lembar observas yang telah disiapkan.
Disamping itu observator mewawancarai anak yang belum tuntas dalam pembelgjaran.

Pembelgjaran belum berhasil mencapal tujuan yang telah ditentukan. Penguasaan
materi dan keberanian sebagian besar anakbelum terlihat. Masih terdapat 8 anak yang belum
tuntas dari 20 siswa.hasi| pembelgaran pada siklus pertamaini nilai rata-rata 70 atau 60 % dari
nilai ketuntasan yang dicanangkan oleh guru. Maka diadakan suatu tindakan untuk
menuntaskan nilai hasil belgar itu, namun dibanding dengan pembelgaran sebelum ada
tindakan sudah menunjukkan peningkatan tapi belum secara maksimal, oleh karena itu perlu
adanya tindakan yang kedua atau siklus ke dua.

3.3 Siklusll

Tindakan pada siklus ke 2 ini merupakan lanjutan pada tindakan siklus pertama.
Terutama memperhatikan pada siswa — siswa yang belum menuntaskan pada tindakan siklus
pertama yaitu 8 anak. Siklus ini dilaksanakan setelah mempelgari hasil refleksi pada siklus
sebelumnya yaitu dengan berusaha lebih ditingkatkan dengan memfokuskan pada pendekatan
Saintifik dan memperhatikan gerak-gerik siswa yang belum menuntaskan pembelgarannya.
Peneliti merumuskan pertanyaan-pertanyaan dengan singkat, jelas dan menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti oleh anak.

Dengan lebih memaksimalkan penggunaan pendekatan Saintifik kreativitas
menggambar bentuk anak semakin mampu mengerjakan tugas secara benar. Dan hasil tugas
yang dicapai menunjukkan belum semua anak mengalami peningkatan dalam hasil belgarnya.
Dari jumlah 20 anak TK Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran Kabupaten
Sragen dalam pokok bahasan kreativitas menggambar bentuk belum tuntas semua.

Tabel 5. Tabel Rekapitulasi Perolehan Nilai Siklus |1

Nilai Banyaknya Siswa
100 -

90 3

80 14

70 -

60 3

50 -

40 -

30 -

Tabel 6. Tabel Rekapitulasi pengelompokan Nilai dan persentase pada Siklus |1 Kreativitas
Menggambar bentuk TK Sidodadi | Masaran Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen.

Klasifikasi Banyaknya anak Per sentase
Nilai 80 ke atas 17 85 %
Nilai 60— 70 3 15%
Nilai kurang dari 60 - 0%
Jumlah 20 100 %

Observator melaksanakan observasi terhadap peneliti yang sedang melaksanakan
kegiatan belgjar mengajar dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

Pembelgjaran berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penguasaan materi dan
keberanian semua anak sudah terlihat dari 20 anak semua menuntaskan pembelgjaran dengan
hasil pembelgjaran pada siklus Il nilai rata-rata 82,5 atau 100 % dari nilai ketuntasan yang
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dicanangkan oleh guru. Ternyata siklus demi siklus mengalami penyempurnaan secara
bertahap. Siklus kedua merupakan siklus yang paling sempurna. Kemampuan dan keberanian
secara personal lebih nyata. Hal ini terbukti dengan hasil pembel ajaran anak pada siklus ke dua
menunjukkan hasil yang optimal. Nilai ketuntasan semakin naik. Dari hasil diskusi dengan
guru teman sgjawat maka disepakati untuk menghentikan penelitian pada siklus ke dua karena
sudah diperoleh hasil yang memuaskan.

3.4 Sikluslll

Tindakan padasiklus ke 3 ini merupakan lanjutan padatindakan siklus kedua. Terutama
memperhatikan pada siswa— siswa yang belum menuntaskan pada tindakan siklus kedua yaitu
6 anak. Siklusini dilaksanakan setel ah mempelgjari hasil refleksi pada siklus sebelumnyayaitu
dengan berusaha lebih ditingkatkan dengan memfokuskan pada pendekatan Saintifik dan
memperhatikan gerak-gerik siswayang belum menuntaskan pembel gjarannya, sertaalat peraga
yang dipersiapkan oleh gurunya. Peneliti merumuskan pertanyaan-pertanyaan dengan singkat,
jelas dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh anak.

Dengan lebih memaksimalkan penggunaan pendekatan Saintifik kreativitas
menggambar bentuk anak semakin mampu mengerjakan tugas secara benar dan tepat. Dan hasil
tugas yang dicapai menunjukkan semua anak mengalami peningkatan yang dratis dalam hasi|
belgjarnya. Dari jumlah 20 anak TK Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran
Kabupaten Sragen dalam pokok bahasan kreativitas menggambar bentuk tuntas semua.

Tabel 7. Tabel Rekapitulasi Perolehan Nilai Siklus 111

Nilai Banyaknya Siswa
100 -

90 5

80 15

70 -

60 -

50 -

40 -

30 -

Tabel 8. Tabel Rekapitulasi pengelompokan Nilai dan persentase pada Siklus |11 Kreativitas
Menggambar bentuk TK Sidodadi | Masaran Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen.

Klasifikasi Banyaknya anak Per sentase
Nilai 80 ke atas 20 100 %
Nilai 60— 70 - 0%

Nilai kurang dari 60 - 0%
Jumlah 20 100 %

Pembelgjaran berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penguasaan materi dan
keberanian semua anak sudah terlihat dari 20anak semua menuntaskan pembelgjaran dengan
hasil pembelgaran pada siklus 111 nila rata-rata 82,5 atau 100 % dari nilai ketuntasan yang
dicanangkan oleh guru. Ternyata siklus demi siklus mengalami penyempurnaan secara
bertahap. Siklus kedua merupakan siklus yang paling sempurna. Kemampuan dan keberanian
secara personal lebih nyata. Hal ini terbukti dengan hasil pembel gjaran anak pada siklus ke dua
menunjukkan hasil yang optimal. Nilai ketuntasan semakin naik. Dari hasil diskusi dengan
guru teman segjawat maka disepakati untuk menghentikan penelitian pada siklus ke tiga karena
sudah diperoleh hasil yang baik.

(Tutik Iswati)
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3.5 Hasil Pengolahan Data

Hasil perbaikan pembelgaran Kreativitas Menggambar bentuk di TK Sidodadi |
Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen dengan menggunakan
pendekatan Saintifik dapat diamati dan dianalisis. Berdasarkan data dapat dilihat hasil
perubahan nilai yang dicapai anak tiap siklus. Sebagian besar mengalami kenaikan sampai
tuntas.

Tabel 9. Rekapitulas perolehan nilai sebelum perbaikan, siklus |, 11,111

Nilai Sebelum Perbaikan Siklus| Siklusll Siklus|ll
100 - - -

90 - 3 5

80 12 14 15
70
60
50
40
30

PWhADOw:
PR N O
1

Tabel 10. Rekapitulasi pengelompokan Nilai dan persentase sebelum perbaikan, Siklusl, I1,111

Klasifikas Awal Siklus| Siklusll Siklus|lI
jml % jml % jml % jml %
Nilal 80 ke atas 3 15% 12 60 % 17 85 % 20 100%
Nila 60— 70 9 45 % 5 25 % 3 15% 0 0%
Nilai kurang dari 60 8 40 % 3 15% - 0% 0 0%
Jumlah 20 100% 20 100% 20 100% 20 100%

Bedasarkan hasil tabel yang telah diuraikan di depan terlihat nilai: Perbaikan
pembelgjaran sebelum adanya perbaikan menunjukkan rata-rata nilai kelas 59,52 yang belum
tuntas 17 anak, yang tuntas 3 anak. Kemudian setelah perbaikan siklus | rata-rata nilai kelas
menjadi 70 yang belum tuntas 8 anak, yang tuntas 12 anak. Kemudian perbaikan pembelgjaran
yang dilaksanakan sudah menunjukkan kemajuan. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan
hasil belgar dari sebelum ada tindakan ke siklus | begitu juga ke siklus Il, yang dilakukan
untuk mengatasi permasal ahan yang menjadi fokus perbaikan pembelgaran dan refleksi yang
dilakukan adalah: (a) Pembel gjaran dengan menggunakan pendekatan Saintifikmembuat anak
lebih aktif dan kreatif. (b) Penanaman kreativitas dasar kepada anak akan lebih riel tidak
abstrak. (c) Dengan menggunakan pendekatan Saintifik menjadi lebih mudah dalam
memberikan materi kreativitas menggambar bentuk pada anak.

Refleks Hasil Temuan. Kurangnya minat dan perhatian anak saat pembelgaran
berlangsung memerlukan perbaikan pembelgaran, misalnya dengan mempergunakan
pendekatan Saintifik yang tersedia, memberi pujian, hadiah ataupun penguatan lainnya secara
tepat, dapat membangkitkan keaktifan, motivasi sekaligus minat dan perhatian anak sehingga
mencapal peningkatan prestasi belgjar yang maksimal.

3.6 Pembahasan

Dalam proses pembelgjaran kreativitas menggambar bentuk melalui pendekatan
Saintifik di TK Sidodadi | Masaran Kelompok A diharapkan pada kendal a rendahnya tingkat
penguasaan anak terhadap materi pelgaran. Hal tersebut disebabkan kurangnya
minat/perhatian dan keaktifan saat pembelgjaran berlangsung serta tidak maksimalnya
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penggunaan pendekatan Saintifik. Berdasarkan hasil diskusi secara kontinyu, perbaikan
pembelgjaran mengalami kemajuan yang sangat berarti.

Untuk mengatasi masalah anak kurang menguasai konsep yang berakibat timbulnya
kendala rendahnya tingkat penguasaan anak terhadap materi pelgaran, maka dapat diatasi
dengan cara-cara sebagal berikut: penggunaan pendekatan Saintifik yang tepat, efesien, dan
efektif, penanaman konsep pembelgaran dari yang sederhana menuju konsep yang komplek.
Terbukti hasil pembelgjaran mengalami peningkatan. Studi awa menunjukkan dari 20 anak
yang tuntas hanya 3 anak setelah ada beberapa perbaikan maka ditemukan ada peningkatan
yang signifikan. Tingkat penguasaan materi, minat, dan perhatian saat pembelgaran
berlangsung semakin meningkat yang ditunjukkan dengan keaktifan anak di dalam kelas dan
kemampuan anak dalam mengerjakan soal. Dengan langkah-langkah atau prosedur tersebut,
menurut peneliti, anak dapat terangsang keberaniannya, kemampuan dan kemauannya untuk
memacu diri meningkatkan prestasi belgjar.

Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sgawat, perbaikan pembelgaran yang
dilaksanakan pada siklus Il masih belum memuaskan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil
ulangan anak yang mendapat nilai 80 keatas barul2 anak dari 20 anak yang ada. Kurang
keberhasilan padatindakan perbaikan pertamakarena dalam penyampaian mata pelgjaran guru
belum secara maksimal menggunakan aat peraga, sehingga anak tidak kreatif dan merasa
bosan. Bila dilihat dari prosentase yang ditunjukkan pada siklus Il adalah: (a) Anak yang
mendapat nilai 80 keatas ada 12 anak. (b) Anak yang mendapat nilai 60 — 70 ada 5 anak. (c)
Anak yang mendapat nilai kurang dari 60 ada 3 anak

Hal ini membuktikan bahwa pada siklus Il belum berhasil menuntaskan semua siswa
TK Sidodadi | Masaran Kelompok A Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen.

Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sgawat, perbaikan pembelgaran siklus Il
belum berhasil. Hal ini ditunjukkan semua anakbelum menuntaskan hasil belgar atau hasil
tugas yang dicapai anak dibawah 80. keberhasilan siklus Il karena penyampaian materi
pelgjaran, guru menggunakan pendekatan Saintifik dan benar — benar di gunakan secara
maksimal, sehingga siswa lebih jelas, aktif, kreatif, dan merasa senang hasil belgar yang
dicapai bisameningkat sesuai dengan harapan guru. Biladilihat prosentasenyaadalah: (a) Anak
yang mendapat nilai 80 keatas ada 18 anak. (b) Anak yang mendapat nilai 60 — 70 ada 2 anak.
(c) Anak yang mendapat nilai kurang dari 60 ada 0 anak.

Hal ini ditunjukkan dari perolehan rata-rata kelas pada siklus I, siklus 11,siklusl1 ada
peningkatan. Kemudian pada siklus Il1 nailk menjadi 100 % jadi perbaikan siklus Il
membuktikan sudah berhasil dengan tuntas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut: Penggunaan pendekatan Saintifik secaramaksimal dalam
pembelgjaran kreativitas menggambar bentuk di TK Sidodadi | Masaran Kelompok A dapat
meningkatkan prestasi belgar anak.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka ada beberapa hal yang sebaiknya dilakukan
guru dalam meningkatkan kreativitas menggambar bentuk supaya penguasaan materi oleh anak
meningkat antara lain: (1) Guru hendaknya berperan aktifdan kreatif dalam kegiatan belgar
mengajar di kelas dengan pendekatan Saintifik. (2) Gunakan pendekatan Saintifik yang sesuai
dalam kegiatan belgjar menggjar. (3) Berikan kesempatan kepada anak untuk menggunakan
pendekatan Saintifik pada materi kreativitas menggambar bentuk. (4) Bimbinglah anak dalam
menggunakan pendekatan Saintifik dengan materi gjar kreativitas menggambar bentuk. (5)
Berikan kesimpulan setiap mengakhiri pembelgjaran. Di samping hal tersebut, perbaikan

(Tutik Iswati)
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pembel gjaran kiranya perlu tukar pendapat dengan teman sejawat untuk keberhasilan mengajar
sehari-hari.
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